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ABSTRAK 
Nama    : Tika Kartika 
Nim    : 40200114051 
Judul Skripsi : Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene (Tinjauan Budaya)  
Pokok masalah tentang bagaimana adat pernikahan masyarakat Mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene? Adapun sub masalah dalam pokok 
permasalahan tersebut adalah 1. Bagaimana existensi adat pernikahan masyarakat 
Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene ? 2. Bagaimana prosesi adat 
pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene ? 3. 
Bagaimana makna simbolik dalam upacara adat pernikahan masyarakat mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene? 
Dalam pembahasan skripsi ini, jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan Antropologi, pendekatan Sosiologi, 
pendekatan Agama Islam, selanjutnya metode pengumpulan data dengan 
menggunakan tehnik wawancara penulis berusa untuk mengemukakan mengenai 
objek yang dikaji sesuai kenyataan yang terjadi di masyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam upacara pernikahan masyarakat 
Mandar di Kematan Ulumanda Kabupaten Majene pada umunya terdiri atas beberapa 
tahapan kegiatan. Tahapan pra nikah, tahapan nikah dan tahapan sesudah pernikahan 
kegiatan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang berurutan yang tidak boleh 
saling tukar menukar. 
Implikasi, Untuk perkembangan dan pelestarian kebudayaan seharusnya 
dilakukan penelitian agar terganya nilai-nilai budaya yang lebih maju.  
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BAB I 
PENDAHULUAN   
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia adalah suatu Negara kepulauan yang terbentang dari sabang sampai 
marauke. Di dalamnya terdapat berbagai macam suku dan ras yang mempunyai adat 
istiadat yang tumbuh dan berkembang seiring dengan pertumbuhan dan 
perkembangan masyarakat. adat istiadat itu di lestarikan oleh masyarakat itu sendiri 
sebagai suatu kesatuan budaya yang sangat berharga, apalagi adat istiadat itu sesuai 
dengan agama islam yang dianut oleh mayoritas penduduk di Indonesia. 
Suku Mandar adalah salah satu suku terbesar yang ada di Sulawesi bagian 
Barat1. Sulawesi Barat merupakan Provinsi baru di Indonesia, Sulawesi Barat adalah 
Provinsi pemekaran dari Provinsi Sulawesi Selatan. Mamuju adalah ibu kota dari 
Provinsi Sulawesi Barat dan lebih banyak dihuni oleh suku Mandar dibanding dengan 
suku bangsa lainnya, seperti Toraja, Bugis, Jawa dan Makassar sehingga tidak heran 
jika adat dan tradisi suku Mandar lebih berkembang di Provinsi tersebut. 
                                                             
1Drs Husain Saidong, Nilai-nilai Upacara Tradisional Messawe Saeang Pattu’du, (Makassar: 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Makassar 2001), h. 13. 
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Provinsi Sulawesi Barat berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Tengah di 
sebelah Utara dan selat Makassar di sebelah barat. Adapun batas sebelah selatan dan 
Timur adalah Provinsi Sulawesi Selatan. Sejak tanggal 5 Oktober 2004, Kabupaten 
Majene, Mamuju dan Polewali-Mamasa resmi terpisah dari Provinsi Sulawesi 
Selatan. Provinsi Sulawesi Barat Selanjutnya, Kabupaten Polewali-Mamasa juga 
dimekarkan menjadi dua Kabupaten terpisah, yakni Kabupaten Polewali dan 
Kabupaten Mamasa. Dulunya, provinsi ini sempat menjadi salah satu daerah yang 
paling terisolir di Sulawesi Selatan hal ini di sebabkan jaraknya yang cukup jauh dari 
ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, yakni Makassar. Kondisi geografisnya pun 
berbukit-bukit dengan kondisi jalanan rusak dan pembangunan yang tidak merata 
membuat tokoh masyarakat setempat mendesak pemerintah pusat untuk menjadikan 
kawasan ini provinsi yang terpisah dari Sulawesi Selatan. Kini, Sulawesi Barat terdiri 
dari lima Kabupaten, yakni Kabupaten Mamuju, Majene, Mamasa, Mamuju Utara 
dan Polewali Mandar.2 
Sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan etnis Bugis, 
Makassar, dan Toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi Selatan. Meskipun secara 
politis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan sudah memisahkan diri akan tetapi secara 
historis dan kultural Mandar tetap terikat dengan “sepupu-sepupu” serumpunnya di 
Sulawesi Selatan. Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh kerajaan di 
                                                             
2Riski dan  Wibisono, Mengenal Seni dan Budaya Indonesia , (cet. 1; Jakarta :Cerdas 
Interaktif, 2012), h. 99. 
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pesisir (Pitu Ba’ba’na Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu Ulunna Salu). 
Keempat belas kekuatan ini saling melengkapi, “Sipamandar” (menguatkan) sebagai 
satu bangsa melalui perjanjian yang disumpahkan oleh leluhur mereka di Allewuang 
Batu di Luyo.3 
Sebelum datangnya Islam, masyarakat di Kecamatan Ulumanda dan 
Kabupaten Majene sudah menganut kepercayaan Animisme dan Dinamisme.4 
Animisme, yaitu memuja roh nenek moyang, sedangkan dinamisme yaitu bahwa 
setiap mahluk dan benda mempunyai kekuatan gaib.5 sehingga dengan kebiasaan-
kebiasaan mereka di dalam hidup dan kehidupannya senantiasa berdasarkan kepada 
kepercayaan tersebut. Namun, ketika Islam masuk di Mandar tidaklah mengalami 
hambatan dan kesulitan, bahkan Islam  pada waktu itu lebih cepat tersebar dan 
diterima oleh masyarakat Mandar. Hal ini disebabkan karena Islam masuk di daerah 
tersebut dibawa oleh mubaligh-mubaligh yang ikut bersama pedagang-pedagang, 
sedangkan yang pertama menerima Islam adalah penguasa (Raja-raja yang berkuasa) 
pada waktu itu. Kemudian disebarkan kepada masyarakat, akhirnya secara 
keseluruhan  masyarakat  Mandar  manerima Islam dengan baik. Syiar Islam yang 
telah merambah wilayah Mandar saat itu, berasimilasi dengan budaya lokal 
                                                             
3Nur Iqmal, dalam Skripsinya, Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-VII M, (Makassar: 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 43. 
4Hamzadi, dalam skripsinya, Islam dan Adat Istiadat di Polewali Mandar ( Study Tinjauan 
Sosial Historis ) ,( Makassar: Fakultas Adap dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2011 ), h. 1. 
5Tanawali Azis Syah, Sejarah  Mandar Polmas-Majene-Mamuju JILID 111, ( Cet. 1; Ujung 
Pandang: Yayasan “ AL Azis “,1998 ). h, 79.  
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berdasarkan situasi dan kondisi masyarakat setempat yang relevan dengan tata nilai 
dalam sebuah pernikahan bagi orang Mandar adalah adanya kerjasama, bantu 
membantu dalam mengerjakan sesuatu, baik pekerjaan yang ringan maupun yang 
berat, jadi dalam hal ini menyangkut bekerja sama bergotong royong dalam membina 
rumah tangga. Bila sirondo-rondoi, siama-amasei, sianaoappa’mai  yang telah 
disebutkan diatas maka menjadilah sebuah kata yang dapat mencakup satu pengertian 
kerja sama, bantu membantu baik yang bersifat material maupun yang bersifat 
spiritual yang disebut sibaliparri. prosesi pernikahan tersebut dalam kenyataannya 
terjadi asimilasi budaya lokal terhadap ajaran Islam di Mandar yang menghasilkan 
asimilasi kultural spiritual.6 
Kebudayaan merupakan persoalan yang sangat komplek dan luas, misalnya 
kebudayaan yang berkaitan dengan cara manusia hidup, adat istiadat dan tata krama. 
Kebudayaan sebagai bagian dari kehidupan, cenderung berbeda antara satu suku 
dengan suku lainnya. Masyarakat Indonesia yang beraneka ragam juga adat istiadat 
dan kebiasaannya yang berbeda dan masih di pertahankan sampai saat ini, termasuk 
adat pernikahan. 
Keanekaragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia yang senantiasa 
dijaga dan dilestarikan secara turun-temurun adalah merupakan gambaran kekayaan 
                                                             
6
H. M. Dahlan. M. Islam Dan Budaya Lokal “Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis 
Sinjai” Disertasi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2013), h. 12. 
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bangsa Indonesia menjadi modal dan landasan pembangunan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Pengembangan kebudayaan nasional berarti memelihara, 
melestarikan, memperkaya, menyebarluaskan, memanfaatkan dan meningkatkan 
mutu serta daya guna kebudayaan. Manfaat yang dihasilkan dalam kebudayaan itu 
sendiri adalah melangsungkan kehidupan. 
Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) menyatakan bahwa kebudayaan 
merupakan salah satu modal pembangunan bangsa Indonesia, didalamnya 
menghendaki cerminan nilai-nilai budaya bangsa Indonesia yang nilai-nilai luhur 
bangsa haruslah dibina dan dikembangkan guna memperkuat kepribadian bangsa, 
mempertebal rasa harga diri dan kebanggan nasional serta memperkoko jiwa 
persatuan. Oleh karena itu pembangunan kebudayaan yang serasi harus didukung 
oleh pembangunan kebudayaan dan mampu menunjang tercapainya tujuan nasional 
yakni masyarakat Indonesia yang makmur.7 Mengingat hal tersebut, kebudayaan juga 
merupakan warisan nasional yang akan dapat dimiliki setiap warga masyarakat 
pendukungnya dengan cara mempelajarinya. 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku bangsa mempunyai bermacam-
macam upacara pernikahan, hal ini ditinjau oleh berbagai macam alat perlengkapan 
                                                             
7Suhardi Rappe, dalam skripsinya, Nilai-Nilai Budaya PadaUpacara Mappaccing di 
DesaTibona Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, (Makassar : Fakultas Adab Dan 
Humaniorah UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 2. 
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yang menyertai dalam suatu upacara pernikahan adat.8 Adat pernikahan yang 
bermacam-macam menunjukkan latar belakang hukum pernikahan adat yang 
berbeda-beda dikalangan masyarakat bangsa Indonesia. Kalangan masyarakat adat 
yang masih kuat memegang prinsip kekerabatan yang berdasarkan prinsip keturunan, 
maka pernikahan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskan keturunan, 
mempertahankan silsilah dan kedudukan sosial yang bersangkutan, sehingga 
pernikahan yang demikian dirayakan dengan segala bentuk dan cara yang berbeda.  
Mengetahui beberapa cara atau mekanisme tertentu dalam setiap masyarakat 
untuk mendorong setiap warganya mempelajari kebudayaan yang mengandung 
norma-norma serta nilai-nilai kehidupan yang berlaku dalam tata pergaulan 
masyarakat yang bersangkutan.9 
Keberagaman suku bangsa di Indonesia juga menyebabkan adanya perbedaan 
terhadap sistem pernikahan dalam masyarakat. Setiap Agama dan budaya 
menggariskan cara-cara tertentu bagi hubungan laki-laki dan perempuan berupa 
hubungan pernikahan. Siapapun haruslah memenuhi cara-cara tersebut. kalau tidak, 
mereka dianggap penyeleweng. Oleh karena itu hubungan antara laki-laki dan 
perempuan dalam masyarakat apa pun tidak hanya kepada dorongan seksual saja, 
                                                             
8Hilman Adikusuma, Hokum Perkawinan adat (Bandung: Alumni, 1990 ), h. 12. 
9Mattulada, Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sul-Sel, ( Makassar: Hasanuddin Press, 
1998 ), h.29. 
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tetapi juga pada norma-norma Agama dan budaya tertentu.10 Pernikahan adalah naluri 
hidup bagi manusia, hal mana merupakan suatu keharusan bahkan merupakan 
kewajiban bagi setiap orang yang sanggup untuk melaksanakannya. Bila dianalisis 
secara mendalam, maka pernikahan adalah merupakan yang sangat utama dimana 
pernikahan seseorang dapat membentuk rumah tangga  yang sakina mawaddah wa 
rahma, bahagia dan sejahtera. oleh karena itu pernikahan sangat dianjurkan dalam 
agama Islam, bagi mereka yang mempunyai kesanggupan. Pernikahan adalah 
perintah dari Allah dan Rasulullah saw. Allah swt berfirman dalam surah QS.Ar-
Rum/30: 21 
                                  
           
 
   
Terjemahnya:  
“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran) Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. 
                                                             
 
10Abd Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan Di Sulawesi Selatan Dan Sulawesi Barat ( cet,1; 
Makassar: Indobis, 2006 ). h, 1.  
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Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir”.11 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa tujuan pernikahan yang hakiki adalah 
(sakinah), setiap anggota keluarga hidupnya dalam keadaan tenang dan merasa 
tenteram, saling melengkapi satu sama lain baik kekurangan dan kelebihan, serta 
saling menumbuhkan rasa kasih dan sayang agar kedua insan selalu dalam 
perlindungan Allah swt. baik susah maupun senang. Berumah tangga sejatinya 
menciptakan kehidupan yang harmonis dan dipenuhi dengan perasaan kasih sayang 
antara kedua belah pihak baik suami maupun istri, saling menghormati perbedaan 
masing-masing dan lain sebagainya. 
Upacara pernikahan merupakan suatu sistem nilai budaya yang memberi arah 
dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, terutama dalam hal 
mempertahankan dan melestarikan keturunan dan juga menyatukan dua rumpun 
keluarga yang lebih besar yaitu keluarga dari pihak mempelai laki-laki dan keluarga 
dari pihak mempelai perempuan. Bagi orang tua yang berhasil menikahkan anaknya 
baik laki-laki maupun wanita, mereka merasa gembira dan beruntung karena sudah 
terlepas dari tanggung jawab sebagainya sebagai orang tua.12  
                                                             
11Kementerian  Agama RI, Al-quran dan Terjemahny (Jakarta: CV. Ferlia Citra Utama, 2016), 
h. 572. 
12Umar Purtadi , “Proses Upacara Pernikahan Suku Bugis “, blog Umar Purtadi .http://buzz-
mizzel.blogspot.co.id/2013/12/proses-upacara-pernikahan-suku-bugis.html ( 12 November 2015 pukul 
17.oo Wita ). 
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Adapun prosesi upacara adat pernikahan  masyarakat mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene diantaranya tahap pencarian calon (mambala’ba), 
bertanya apakah ada jalan (missisi), melamar (mettumae), mengantar makanan kepada 
pihak perempuan yang akan dikelola seperti terigu, kopi, gula dan bisa juga dalam 
bentuk uang untuk digunakan pada saat manjanno-janno  (pappasa’bi), pihak 
perempuan meminta seserahan kepada pihak laki-laki (majanno-janno), mengantar 
seserahan kepada pihak perempuan sekaligus penentuan tanggal (mancandring), 
mengundang (mappapeissang), mandi sauna (mappasau), ziarah kubur (mallipo 
ku’bur), upacara pemberian pacar (malattigi), mengiring (metindor), akad nikah 
(nikka), duduk pengantin (me’oro tosiala/situdangan), (mande-ande kaweng), 
memandikan kedua mempelai pengantin (makkumba), menyerah (Miend’de), ziarah 
kubur (Massiarai ku’bur). 
Keseluruhan proses upacara adat dalam pernikahan masyarakat mandar 
masing-masing memiliki nilai budaya yang terkandung didalamnya. Namun dalam 
proses penulisan ini akan mengkaji proses pelaksanaannya dalam adat pernikahan 
masyarakat mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene. 
B. Rumusan Masalah  
Agar pembahasan lebih terfokus maka pokok masalah dijabarkan ke dalam 
beberapa sub masalah : 
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1. Bagaimana eksistensi adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene ?  
2. Bagaimana prosesi adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene ? 
3. Bagaimana makna simbolik dalam upacara Adat Pernikahan Masyarakat 
Mandar Di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus   
  
1. Fokus Penelitian  
Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah Prosesi Adat 
Pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene, makna 
filosofi dan nilai budaya Islam yang terkandung dalam proses pernikahan 
dimasyarakat Mandar.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus di atas, dapat dideskripsikan bahwa salah satu 
kebudayaan masa lampau yang sampai sekarang ini masih dilakukan adalah upacara 
pernikahan. Dalam upacara Adat pernikahan masyarakat Mandar dianggap salah satu 
tahap terpenting dalam hidup seseorang. Suatu pernikahan tidak hanya  dua orang 
mempelai melainkan kerabat, keluarga dan kesaksian dari masyarakat. 
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Pada proses Upacara pernikahan adat, banyak aktifitas atau kegiatan yang 
bagi masyarakat Mandar merupakan satu hal yang biasa karena mereka telah 
memahami makna dan pesan-pesan yang terkandung dalam setiap proses yang 
dijalankan. Meskipun ada sebagian masyarakat Mandar yang kurang memahami nilai 
tersebut,   apalagi bagi orang-orang yang di luar suku Mandar. Nilai-nilai Budaya 
merupakan nilai-nilai yang disepakati dan tertanam dalam suatu masyarakat, yang 
mengakar pada suatu kebiasaan, kepercayaan, sehingga dalam proses pemahaman 
budaya dalam adat pernikahan masyarakat Mandar tersebut, sarat akan makna dan 
nilai-nilai kehidupan karena latar belakang budaya yang berbeda. 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene merupakan objek penulis dalam 
penelitian karya ilmiah ini.  
D.  Kajian Pustaka 
Tinjauan Pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tetang masalah 
yang dipilih dan juga untuk membantu penulisan dalam menemukan data sebagai 
bahan perbandingan agar supaya data yang di kaji lebih jelas. 
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literature 
sebagai bahan acuan dalam menyelesaikan penelitian ini. Di antara literature yang 
penulis pergunakan dalam menyusun skripsi ini , antara lain;  
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1. DR.H.Abd. Kadir Ahmad MS., Ed. Menulis tentang “Sistem Perkawinan di 
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat”. Hasil penelitiannya tentang system 
perkawinan di berbagai kelompok etnik di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat artinya dalam pengkajian dan pelestarian sistem budaya lokal. Sistem 
budaya lokal ini merupakan modal sosial yang jika direvitalisasikan 
membawa dampak besar bagi Pengembangan Budaya Nasional. Perkawinan 
menduduki posisi penting dalam kehidupan manusia, karena dianggap suatu 
masa peralihan dari masa remaja ke masa dewas. Orang Bugis, Makassar dan 
Mandar, menganggap peralihan ini bukan saja dalam arti biologis, melainkan 
lebih penting ditekankan pada arti sosiologis, yaitu adanya tanggung jawab 
bagi kedua orang yang mengikat perkawinan itu terhadap masyarakatnya. 
Oleh karena itu, peristiwa perkawinan dianggap suci dan harus dilakukan 
dengan penuh khidmat dan kebanggaan.  
2. Prof. Abdul Rahman I. Doi, Ph. D. menulis tentang “perkawinan dalam 
syariat islam”. Hasil penelitiannya bahwa setiap muslim diwajibkan untuk 
menempuh pola kehidupan yang integral Islamis, sinkron dengan ketentuan 
AL-Qur‟an dan Sunnah. Untuk itu semua muslim wajib memperimbangkan 
dengan akal sehat setiap langkah dan perilakunya, sehingga mampu 
memisahkan antara perilaku yang di benarkan (halal) dengan perilaku yang 
disalahkan (haram). Dalam hal ini, termasuk masalah perkawinan, yang dalam 
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Islam telah diatur menurut perintah Allah SWT dan bimbingan Rasul-Nya, 
Muhammad saw. 
3. Adat dan upacara perkawinan daerah sulawesi selatan yang di tulis oleh st. 
Amin ah Pabittei H. Pada tahun 2011 membahas tentang “Adat dan upacara 
perkawinan di berbagai daerah di Sulawesi Selatan”. Adat dan upaca 
perkawinan suku Makassar, adat dan upacara perkawinan suku Bugis, adat 
dan upacara perkawinan suku Mandar, adat dan upacara perkawinan suku 
Toraja. 
4. Dr. H. Muh Dahlan, M.Ag. menulis tentang Islam Dan Budaya Lokal “Kajian 
Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis Sinjai”. Kajian ini berimplikasi 
tentang urgennya pemahaman budaya lokal masyarakat Bugis Sinjai dan 
aktualisasinya lebih lanjut, terutama yang berkenaan dengan konsep 
perkawinan dengan berbagai prosesinya yang berasimilasi dengan ajaran 
Islam.    
Selain hasil penelitian diatas, penelusuran literature yang dilakukan di 
Perpustakaan Daerah Makassar, belum terdapat skripsi yang hampir semakna dengan 
persoalan ini. Namun dalam penelitiannya, penulis tersebut lebih menggunakan 
metode deskriptif kualitatif dengan maksud untuk mengetahui bagaimana proses 
pelaksanaan Adat  Pernikahan Masyarakat Mandar di Kec. Ulumanda Kab. Majene 
(Tinjauan Budaya). 
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Melihat judul ini sangat penting untuk dibahas sekaligus berusaha untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan contoh bagi masyarakat 
setempat dan daerah-daerah lain mengenai persoalan pernikahan. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah di bahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan  sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana existensi adat pernikahan masyarakat Mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui bagaimana prosesi adat pernikahan masyarakat Mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene.  
c. Untuk mengetahui makna dalam upacara Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene. 
2. Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan tujuan dari jurnal ini, penulis berharap hasil dari penelitian ini 
dapat memberi manfaant di antaranya sebagai berikut: 
a. Kegunaan teoritis  
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1) Dapat di jadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan atau rujukan dalam 
mengadakan penelitian lebih lanjut di bidang kebudayaan  khususnya antar 
budaya. 
2) Agar dapat menambah literatur-literatur yang sudah ada, yang berkaitan 
dengan tradisi dan kebudayaan-kebudayaan.  
b. Kegunaan ilmiah  
1) Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Mandar di kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene tentang upacara pernikahan adat masyarakat 
Mandar  
2) Sebagai bahan masukan dan pembelajaran bagi tokoh adat dan agama dalam 
memahami tentang budaya pernikahan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Pengertian Pernikahan Adat 
  Pernikahan merupakan salah satu peristiwa yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat. Sebab pernikahan ini tidak hanya menyangkut perempuan dan 
laki-laki yang akan membentuk suatu hubungan, tetapi juga melibatkan orang tua 
kedua belah pihak, saudara-saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing. 
Dalam hukum adat pernikahan itu bukan hanya merupakan peristiwa penting bagi 
mereka yang masih hidup saja, tetapi pernikahan juga merupakan peristiwa yang 
sangat berarti serta sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwahpara 
leluhur kedua belah pihak. Dengan demikian, hukum pernikahan adat adalah bagian 
dari hukum tidak tertulis yang tumbuh dan berkembang didalam masyarakat yang 
mengatur tentang pernikahan. Dalam hokum adat pernikahan adalah hidup bersama 
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan 
maksud untuk melanjutkan generasinya. Dan membawa hubungan yang lebih luas, 
ialah antara kelompok kerabat laki-laki dan kelompok kerabat perempuan, bahkan 
antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Hubungan yang terjadi ini 
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ditentukan dan diawasi oleh sistem norma-norma yang berlaku di dalam 
masyarakat.13 
  Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng dan penuh 
kasih sayang antara seorang laki-laki dan perempuan yang diakui oleh persekutuan 
adat Pernikahan. yaitu misalnya dengan adanya hubungan pelamaran yang 
merupakan setelah terjadinya ikatan pernikahan maka timbul hak-hak dan kewajiban 
orang tua termasuk anggota keluarga. Kerabat menurut hukum adat setempat yaitu 
dengan pelaksanaan upacara adat dan selanjutnya dalam peran serta membina dan 
memelihara kerukunan, keutuhan dan kelanggengan dari kehidupan anak-anak 
mereka yang terlibat dalam pernikahan.14    
B. Pandangan Islam Tentang Pernikahan  
  Pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur. 
Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul (aqad) yang menghalalkan 
persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang yang 
menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh islam. Perkataan zawaj 
digunakan di dalam al-Quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya perkataan 
                                                             
13Purwandi, Upacara Tradisional Jawa , Menggali Untaian Kearifan Lokal, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2005), h. 154. 
14Hilman Adikusuma, Pernikahan Adat (Jakarta : Palapa, 2003), h. 8 
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ini bermaksud pernikahan yang di ridhoi Allah SWT. Menjadikan manusia itu 
berpasang-pasangan, menghalalkan pernikahan dan mengharamkan zina.15  
  Pernikahan dalam segi agama Islam, syarat sah pernikahan penting sekali 
terutama untuk menentukan sejak kapang laki-laki dan perempuan itu dihalalkan 
melakukan hubungan seksual sehingga terbebas dari perzinaan. Zina merupakan 
perbuatan yang sangat kotor dan dapat merusak kehidupan manusia. dalam agama 
Islam, zina adalah perbuatan dosa besar yang bukan saja menjadi urusan pribadi yang 
bersangkutan dengan tuhan, tetapi termasuk pelanggaran hukum dan wajib memberi 
sansi-sansi terhadap yang melakukannya. 
  Pernikahan merupakan sarana yang telah dipilih Allah untuk menjamin 
adanya keturunan dan kelangsungan spesies manusia, setelah Allah menciptakan laki-
laki dan perempuan dan melengkapinya, dengan organ penunjangnya. Selain itu, agar 
laki-laki dan perempuan menjalankan perannya masing-masing demi mewujudkan 
tujuan yang mulia. Allah tidak menginginakan hubungan alami antara laki-laki dan 
perempuan tanpa aturan seperti halnya mahluk-mahluk selain manusia. Sehingga 
naluri keduanya bebas lepas tanpa kendali dan batas. Karena hal demikian akan 
menyebabkan terjadi kesimpang siuran nasab dan ternodainya kehormatan dan pada 
gilirannya akan lenyaplah institusi keluarga dan masyarakat. Allah telah menetapkan 
aturan yang sesuai aturan yang dapat memelihara kemuliaan manusia dan menjaga 
                                                             
15Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 43 
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kehormatan serta kelangsunganngan spesies manusia. Karenanya, Allah 
mengsyariatkan pernikahan dan melengkapinya dengan berbagai aturan yang dapat 
memelihara kehormatandan agama sepasang insan.16 Agama Islam menggunakan 
tradisi pernikahan yang sederhana, dengan tujuan agar seseorang tidak terjebak atau 
terjerumus ke dalam perzinahan. Pernikahan adalah sah apabila dilakukan menurut 
hukum masing-masing agama dan kepercayaannya.      
C. Tujuan Dan Hikmah Pernikahan 
1. Tujuan pernikahan  
  Tujuan dilaksanakannya pernikahan menurut hokum nasional adalah untuk 
membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang maha esa, sedangkan yang berdasarkan pada al-Quran dan Hadist 
dapat di peroleh kesimpulan bahwa tujuan pernikahan dalam islam adalah untuk 
memenuhi tuntutan naluri hidup manusia, berhubungan antara laki-laki dan 
perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagian keluarga ajaran Allah dan 
Rasulnya.17  
  Tujuan pernikahan yaitu untuk mewujudkan rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah, dan warrohmah (keluarga yang tentram penuh kasih dan sayang). Pada 
buku yang ditulisnya, soemiyati menjelaskan, bahwa tujujan pernikahan dalam islam 
                                                             
16Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2006), h. 46 
  
17
 Ahmad azhar basir, hokum perkawinan islam , (Yogyakarta : UII Press, 2000), h. 13. 
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adalah untuk memenuhi hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan 
perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagiadengan dasar 
cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat 
dengan mengikuti ketentuan-ketentuanyang telah diatur dalam syari‟ah.18 
2. Hikmah Pernikahan 
Allah menjadikan mahluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan manusia 
laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan dan betina begitu pula tumbuh-
tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah supaya manusia itu hidup 
berpasang-pasangan, hidup suami istri, membagun rumah tangga yang damai dan 
teratur. Untuk itu haruslah diadakan ikatan atau hubungan yang kokoh yang tidak 
mungkin putus dan diputuskan ikatan akad nikah atau ijab qabul pernikahan.  
Bila akad telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji dan bersedia akan 
membangun satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan hidup semati, dan suka 
duka selalu bersama. Dalam hal itu mereka akan melahirkan keturunan yang sah 
dalam masyarakat. Kemudian keturunan mereka itu akan membangun pula rumah 
tangga yang baru dan keluarga yang baru dan begitulah seterusnya. 
Itulah hikmanya Allah menjadikan Adam jadi khalifa di muka bumi, sehingga 
anak-anaknya berkembang biak meramaikan bumi yang luas ini. Agama Islam 
menetapkan bahwa untuk membagun rumah tangga yang damai dan teratur itu 
                                                             
18
Soemiyati, hokum perkawinan islam dan undang-undang pekawinan (Yogyakarta: liberty, 
1986), h. 73. 
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haruslah dengan pernikahan dan akad nikah yang sah, serta diketahui sekurang-
kurangnya dua orang saksi, bahkan dianjurkan supaya diumumkan kepada tetangga 
dan kerabat dengan mengadakan pesta pernikahan (walimah).19 Adapun hikmah 
pernikahan ialah:        
a. Meninggikan Harkat dan Martabat Manusia 
b. Memuliakan kaum wanita 
c. Cara untuk melanjutkan keturunan 
d. Wujud Kecintaan Allah SWT. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
19Rasyid Sulaeman, Fikih Islam , (Jakarta : CV Al hidayah, 1964 ), h. 386. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
Metodologi berasal dari dua kata; method  dan  logos. Dalam bahasa 
Indonesia method dikenal dengan metode yang artinya, cara yang teratur dan 
terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksana suatu kegiatan 
guna mencapai tujuan yang ditentukan 20.  
Metodologi penelitian menurut Kartono adalah ajaran mengenai metode-
metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, 
metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk bisa 
memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan diteliti. Syarat-syarat ini 
dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran, dan pengetahuan yang mempunyai 
nilai ilmiah tinggi.21  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian
                                                             
20Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1989), h. 580-581   
21Kartono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Serambi Ilmu, 1996), h. 20 
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Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif. penelitian deskriptif 
yaitu suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang 
(Nazir, 2005: 54). Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fiel Recearch). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian ini lebih berkaitan 
atau menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan pelaku yang dapat diamati secara langsung dilokasi dan sekaligus peneliti terlibat 
langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. 
2. Lokasi Penelitian 
Yang menjadi fokus lokasi penelitian ini yaitu dilaksanakan di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene. Adapun yang menjadi alasan penulis memilih lokasi 
penelitian ini karena untuk mencapai penulisan penelitian, maka upaya merekontruksi 
masa lampau atas objek penelitian itu ditempuh dengan metode penelitian, jarak 
lokasinya mudah dijangkau, tidak terlalu membutuhkan banyak biaya, dan waktunya 
dapat digunakan lebih efisien.  
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B. Pendekatan Penelitian  
Adapun beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
ini untuk memahami secara mendalam mengenai adat pernikahan,22 yakni mendekati 
masalah-masalah yang akan dibahas mengkaji persoalan adat pernikahan masyarakat 
Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupeten Majene yaitu:  
1. Pendekatan Antropologi 
Antropologi sering sekali sukar dibedakan dari sosiologi karena keduabidang 
ilmu tersebut sama-sama mempelajari masyarakat dan kebudayaannya. Dalam hal ini 
pendekatan Antropologi berusaha mecapai pengertian tentang nilai-nilai budaya 
merupakan konsep-konsep yang ada dalam alam pikiran sebagian besar warga 
masyarakat mengenai apa yang mereka anggap bernilai, berharga, dan penting dalam 
hidup Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari tetang 
manusia dan kebudayaan. Dalam hal ini pendekatan Antropologi berusaha mencapai 
pengertian tetang mahluk manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik, 
masyarakat dan kebudayaannya sehingga diharapkan adat pernikahan sebagai bagian 
dari kebudayaan berbentuk tradisi dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai 
                                                             
22Haeri Qusyaeri, Blog. Com. Hhtp://riefrt.blogspot.com/2012/03/pemahaman-pemahaman 
teori-teori komunikasi.html?m=1(4 Maret 2018 pukul 13.27 Wita). 
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salah satu aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan dan dikembangkan oleh 
masyarakat yang bersifat tidak terjadi kemusyrikan didalamnya.23  
2. Pendekatan Sosiologi  
Metode pendekatan ini berupaya memahami Adat Pernikahan dengan melihat 
masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah  ilmu yang mempelajari hidup 
bersama dalam lingkungan  masyarakat. dengan melihat interaksi masyarakat yang 
ada di dalamnya. Sisiologi adalah salah satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah 
manusia.24 Sedangkan secara harfiahnya sosiologi berarti “ilmu pengetahuan tentang 
pertemanan‟‟ atau, secara lebih luas, ilmu pengetahuan yang mempelajari interaksi 
antara manusia di dalam masyarakat.25 
Metode pendekatan ini berupaya memahami adat pernikahan masyarakat 
Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene dengan melihat interaksi 
masyarakat yang ada didalamnya. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari struktur 
sosial, proses sosial, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia dalam 
kehidupan sisoalnya serta peranannya dalam suatu masyarakat. Dalam adat 
pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene terjadi 
                                                             
23Beatty, Andrew, Variasi AgamaPendekatan Antropologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2001), h. 
24Dwi, Narwoko dan Bagong Suyanto. Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan  ( Cet. III; 
Jakarta: Kencana, 2007) 
25Gde Pitana dan Putu G. Gayatri, Sosiologi Parawisata, ( Yogyakarta: ANDI , 2015 ), h. 11.   
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interaksi diantara masyarakat yang terlibat didalamnya sehingga terjadi persamaan 
derajat dan terbangun rasa persaudaraan karena adanya kesamaan budaya. 
3. Pendekatan Agama Islam 
Pandangan sosial budaya yang berdasarkan Agama bertolak dari kesadaran 
bahwa pada hakikatnya seburuk apapun yang bernama manusia pasti memiliki 
tuhan.26 Dengan metode pendekatan Agama ini maka akan ada dasar 
perbandingannya adat pernikahan dalam integrasi Islam terhadap budaya lokal 
masyarakat Mandar setelah masuknya Islam dengan melihat nilai religiusnya untuk 
dilestariakn dan dikembangkan sesuai ajaran islam.27 
C. Metode Pengumpulan Data (Heuristik)  
Dalam mengumpulkan data peneliti menempuh hal-hal sebagai berikut: 
1. Field Research  
Field Research yaitu berdasarkan hasil yang diperoleh melalui penelitian 
lapangan dalam artian penulis mengadakan penelitian di dalam masyarakat melalui 
orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas. Di dalam field research digunakan metode 
sebagai berikut:  
                                                             
26Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar . h. 156 
27Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 
h. 41-42 
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a. Metode observasi (Pengamatan) 
Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Teknik ini dengan 
menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung mengamati apa 
yang sedang dilakukan dan sesudah dilakukan serta memperdalam data hasil 
pengamatan. Pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan terhadap objek. 
Keempat studi tersebut dapat dilakukan tanpa harus mengikuti secara tertib, 
tergantung pada relevansi atau kebutuhan penelitian Mengenai adat pernikahan 
masyarakat Mandar 28. 
b. Metode Interview (wawancara) 
Yaitu penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang yang mengetahui 
masalah yang dibahas, dengan metode ini pula maka penulis memperoleh data yang 
selengkapnya.29 Metode wawancara digunakan dalam penelitian ini merupakan 
pertemuan dua orang atau beberapa orang untuk brtukar informasi dan ide melalui 
Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan  makna dalam suatu topic tertentu. Jadi 
dengan teknik ini, peneliti melakukan wawancara langsung atau bentuk yang 
                                                             
28Dien Madjid dan Johan Wahyudhi  Ilmu Sejarah   Sebuah Pengantar , ( Cet. 1; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2014 ), h. 223.  
29Interview adalah sebuh dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara, ibid, h. 132 
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dilaksanakan bisa secara individuatau kelompok, peneliti sebagai interviewer bisa 
melakukan interview secara directive, dalam arti peneliti selalu berusaha 
mengarahkan topic pembicaraan sesuai dengan fokus permasalahan yang mau 
dipecahkan, dengan tujuan mendapatkan data primer yang semaksimal mungkin 
tetang proses adat pernikahan masyarakat Mandar. 
c. Metode Dokumentasi  
Dokumetasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai 
hal-hal  atau variabel atau berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
parasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, peneliti akan 
mengumpulkan  semaksimal mungkin data-data yang mendukung penelitian ini 
sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hak yang terkait agar keabsahan dan 
kemungkinan dari penelitian ini dapat di pertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Library Research  
Library Research yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui 
perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada hubungannya 
dengan permasalahan yang akan dibahas. 
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D. Metode Pengolahan dan Analisis Data (Intrepretasi) 
Metode pengolahan data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan 
didasarkan pada indikator masalah dan aspek yang akan diteliti. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintes, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.   
Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang 
diperoleh dari sumber-sumber. Pada prinsipnya metode ini adalah salah satu langkah 
yang ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai barikut: 
b. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
c. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
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d. Metode Komparatif, adalah metode yang memperbandingkan data yang 
diperoleh kemudian mengambilan kesimpulan berdasarkan hasil perbandingan 
yang lebih kuat. 
Ketiga metode pengolahan data diatas dilakukan pula langkah-langkah yang 
akan digunakan untuk analisis data yaitu tahap meredaksi data, mengklasifikasikan 
data, menyajikan data, tahap pengecekan keabsahan data dan tahap verifikasi data 
dilakukan untuk menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian 
peneliti. 
E. Metode Penulisan  (Historiografi)  
Metode penulisan ini adalah tahapan paling akhirdari keseluruhan rangkaian 
penulisan karya ilmiah tersebut baik dalam bentuk historiografi yang merupakan 
proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi 
sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang bersifat kronologi atau 
memperhatikan urutan waktu kejadian, begitu seterusnya sampai tercapai keutuhan 
hasil yang meyakinkan 30     
                                                             
30Sabir, dalam Skripsinya, Upacara Pernikahan Adat Mandar Di Desa Peburru  Kecamatan 
Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar (Prespektif Budaya Islam),(Makassar: Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 35 
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah adalah merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting karena dapat mempengaruhi hidup dan kehidupan suatu 
masyarakat secara keseluruhan dan khususnya bagi masyarakat Kabupaten Majene 
a. Kabupaten Majene 
Kabupaten Majene yang beribukota di Kecamatan Banggae terletak antara 2º 
38‟ 45”- 3º 38‟ 15” lintang selatan dan antara 118º 45‟ 00‟‟-119º 4‟ 45” Bujur Timur, 
yang berbatasan dengan Kabupaten Mamuju disebelah utara dan Kabupaten Polewali 
Mandar sebelah Timur, Batas sebelah selatan dan barat masing-masing teluk Mandar 
dan Selat Makassar.  
Berdasarkan catatan Stasiun Meteorologi, rata-rata temperatur di Kabupaten 
Majene dan sekitarnya sepanjang tahun 2004 sekitar 27,03º C, dengan suhu minimum 
23,1º dan suhu maksimun 32,7º C. 
− Sebelah Timur :Kabupaten Polewali Mandar, Kabupaten Mamasa 
− Sebelah Selatan :Teluk Mandar 
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− Sebelah Barat   :Selat Makassar 
Bardasarkan klasifikasi ketinggian diatas permukaan laut, Kabupaten Majene 
mempunyai daerah  dengan ketinggian antara 100-500 meter, yaitu 36.265 ha 
(38,25%), 1-25 meter (8,9%), dan 25-100 mater (8,44%). Walaupun berada pada 
pesisir pantai akan tetapi secara umum keadaan tanahnya berbukit-bukit   
b. Kecamatan Ulumanda 
Gambar  1. 
Peta Kecamtan Ulumanda 
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Kecamatan ulumanda merupakan hasil pemekaran dari kecamatan malunda 
bedasarkan peraturan  daerah Kabupaten majene tanggal 17 tahun 2016, dengan 
jumlah desa 8 serta luas  wilayah  kecamatan  ulumanda + 456 km2 (kecamatan 
terluas di kabupaten majene), 
Secara administratife kecamatan ulumanda berbatasan  dengan : 
1) Sebelah utara  : Berbatasan dengan kecamatan  malunda  
2) Sebelah timur  : Berbatasan dengan Kabupaten  
mamasa/polman  
3) Sebelah selatan  : Berbatasan dengan kecamatan tubo 
sendana 
4) Sebelah barat  : Berbatasan dengan selat Makassar 
Table 1 
Jumlah Penduduk Dan Kepala Keluarga Tahun 2016 
  Jumlah Penduduk Kecamatan Ulumanda adalah 11.531 Jiwa, terdiri dari Laki-
laki 5.879 Jiwa dan Perempuan 5.652 Jiwa.  Dengan jumlah Kepala Keluarga: 2489 
KK. 
 DESA 
JENIS KELAMIN 
JUMLAH 
KK LAKI-
LAKI 
PEREMPUAN JUMLAH 
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SAMBABO 598 572 
1.168 
 
282 
SALUTAMBUNG 786 803 
1.583 
 
348 
KABIRAAN 734 600 
1.334 
 
294 
SULAI 553 570 1.123 245 
TANDE 896 896 1.808 401 
PANGGALO 969 832 1.684 402 
ULUMANDA 750 554 1.304 283 
POPENGA 702 718 1.420 234 
JUMLAH 5.879 5.652 11.531 2.489 
Sumber:  Kecamatan Ulumanda 2016 
B. Eksistensi Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda 
Kabupaten Majene. 
Bagi orang Mandar, pernikahan dipandang sebagai sesuatu yang sakral dan 
sangat di hargai. Oleh karena itu pemuka-pemuka masyarakat maupun Agama serta 
masyarakat pendukungnya telah mengaturnya dengan cermat. Masyarakat Mandar 
yang religius memandang pernikahan bukan saja berarti ikatan lahir batin antara 
seorang pria sebagai suami dan seorang wanita sebagai istri, tetapi lebih dari itu. 
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Pernikahan merupakan pertalian hubungan kekeluargaan antara pihak keluarga laki-
laki dan pihak keluarga perempuan yang akan membentuk rukun keluarga yang lebih 
besar lagi. 
Hal yang paling penting dalam sebuah pernikahan bagi orang Mandar adalah 
adanya kerjasama, bantu membantu dalam mengerjakan sesuatu, baik pekerjaan yang 
ringan maupun yang berat, jadi dalam hal ini menyangkut bekerja sama bergotong 
royong dalam membina rumah tangga. Bila sirondo-rondoi, siama-amasei, 
sianaoappa’mai  yang telah disebutkan diatas maka menjadilah sebuah kata yang 
dapat mencakup satu pengertian kerja sama, bantu membantu baik yang bersifat 
material maupun yang bersifat spiritual yang disebut sibaliparri.31 Adapun konsep 
pernikahan menurut :     
1. Syara  
Pernikahan menurut hukum Islam adalah suatu akad atau perikatan untuk 
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih 
sayang dengan cara yang diridhai Allah.32  Menurut Sayyid Sabiq seperti yang 
dikutip oleh Abdullah Rahman  Ghozali bahwa pernikahan merupakan salah satu 
                                                             
31Abd,Sistem Perkawinan DI Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, I(CetI, ; Makassar : 
Indobis, 2006) 
32Abd Djamali, Hukum Islam (Bandung: Mandar Maju, 2000).h. 14. 
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sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk tuhan, baik pada manusia, hewan 
maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan merupakan cara yang dipilih Allah sebagai 
jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak, dan melestarikan 
hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif. 
33
 
2. Negara 
Arti Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang 
wanita sebagai suami istri. Dalam perkataan ikatan lahir batin itu dimaksudkan iyalah 
hubungan suami istri tidak boleh semata-mata hanya berupa ikatan lahiriah saja 
dalam makna seorang laki-laki dan seorang wanita hidup bersama sebagai suami istri 
dalam ikatan formal, tetapi kedua-duanya harus mempunyai  ikatan batin yaitu saling 
menyayangi dan saling mencintai. 
Tujuan pernikahan terdapat dalam pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 berbunyi 
“Penikahan iyalah ikatan lahir antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
                                                             
33 Nurwahidah,dalam Skripsinya,  Integrasi Islam Dalam Upacara Adat Pernikahan 
Masyarakat Kajang Amma Toa Kabupaten Bulukumba (Makassar Makassar: Fakultas Adap dan 
Humaniora UIN Alauddin Makassar, 2015 ), h. 11. 
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suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.34 
Tujuan dilaksanakan pernikahan menurut hukum nasional adalah untuk 
membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan yang maha esa. Sedangkan berdasarkan  pada Alqur‟an dan Hadist dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa tujuan pernikahan dalam islam adalah untuk memenuhi 
tuntutan naluri hidup manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 
rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga sesuai ajaran Allah dan Rasulnya35     
3. Budaya 
Menurut Kartono, pengertian pernikahan merupakan suatu institusi sosial 
yang diakui disetiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna pernikahan 
berbeda-beda, tetapi praktek-prakteknya pernikahan di hampir semua kebudayaan 
cenderung sama. Pernikahan menunjukkan pada suatu peristiwa saat sepasang calon 
suami-istri dipertemukan secara formal di hadapan ketua agama, para saksi, dan 
sejumlah hadirin untuk kemudian disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-
ritual tertentu.36 
                                                             
34
 Mardai, Hukum Islam (cet. 3; Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2013), h. 68. 
35Ahmad Azhar Basir, Hukum Pernikahan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2000), h. 13.  
36
 Kartono, K. Psikologi Wanita: Gadis Remaja Dan Wanita Dewasa .(Bandung: Mandar Madu 1992), 
h.23. 
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C. Prosesi Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda 
Kabupaten Majene 
Menurut hasil penelitian penulis bahwa masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene  Sulawesi Barat yang mayoritas beretnis Mandar masih 
memegang teguh tradisi nenek moyangnya yang diwarisi secara turun temurun 
selama berabad-abad. Mereka memandang bahwa adat-istiadat yang diwariskan oleh 
nenek moyang mereka terdapat nilai-nilai kearifan lokal yang sepatutnya dijadikan 
prinsip hidup dalam mempengaru hi kehidupan. Salah satu bentuk keteguhan 
masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene dalam 
mempertahankan kebudayaannya dapat dilihat pada upacar a pernikahan mereka. 
  Dalam adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda 
Kabupaten Majene tata cara pernikahannya telah diatur sesuai dengan adat dan 
agama, sehingga merupakan rangkaian upacara yang menarik, penuh tata krama dan 
sopan santun serta saling menghargai. pengaturan atau tata cara hidup mulai dari 
pakaian (busana) yang digunakan sampai kepada tahapan-tahapan pelaksanaan adat 
pernikahan semuanya mengandung arti dan makna yang mendalam,37 diantaranya 
agar kedua mempelai dapat membina hubungan yang harmonis, abadi dan hubungan 
antara dua keluarga tidak retak.   
                                                             
37
 Badruzzaman,Sistem Perkawinan DI Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, I(CetI, ; Makassar : 
Indobis, 2006)  
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 Adapun prosesi upacara adat pernikahan masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene terdiri dari tiga tahapan yaitu: (1) tahapan pendahuluan 
(pra pernikahan), (2) tahapan pelaksanaan (hari pernikahan) dan (3) tahapan sesudah 
pernikahan.   
1. Tahapan Pendahuluan (pra pernikahan) 
Pada tahapan ini, berbagai kegiatan harus dilakukan penyelenggara upacara 
agar pelaksanaan pernikahan adat dimaksud dapat berjalan sukses. Adapun tahapan-
tahapan yang dimaksud itu adalah: 
a. Mambala‟ba (rencana penetuan calon)  
Mambala’ba adalah suatu prosesatau musyawarah yang dilakukan rumpum 
keluarga untuk memilih seorang diantara sekian banyak calon yang disetujui dalam 
musyawarah naita nyawa.38 
Orang Mandar, dalam hal mencari atau memilih jodoh menekankan empat 
hal, dan salah satu dapat dijadikan pedoman sebagaimana dalam istilah dalam bahasa 
Mandar “Appe’ Sulapa’, Dimesana Mala Makke’deang Siwali Parri Ilalang 
Pamboyangan, Salama’ Salawengan Lino Akhera” (maksudnya, ada empat hal, dan 
salah satu dapat dijadikan dapat menegakkan kerja sama didalam kehidupan berumah 
tangga, selamat sejahteradunia akhirat). Keempat hal dimaksudkan itu adalah: 
                                                             
38A. M Syarbin Syam, Bunga Rampai Kebudayan Mandar dari Balanipa, (Polewali: 
Depdikbud Kab. Polmas, 2000), h. 143 
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1) Tomapia/ tomala’bi, maksudnya adalah orang yang berbudi pekerti luhur, 
sedangkan tomala’bi adalah bangsawan yang tampan atau cantik dan berbudi 
pekerti luhur. 
2) Assagenang atau status ekonomi, maksudnya bahwa dengan memperhatikan 
status ekonomi seseorang, maka dapat diketahui aktifitas, pengetahuan dan 
keterampilan orang itu. Semakin aktif seseorang dalam pekerjaannya dapat 
diduga semakin baik pula status ekonominya. 
3) Faktor keturunan, sangat mendasar dalam memilih jodoh, karena „ masalah 
nikka ‘ (masalah pernikahan) sangat dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan 
hokum adat pura onro  yang besumber dari atauang (strata  sosial). Adapun 
susunan masyarakat didaerah Mandar pada dasarnya sama dengan susunan 
masyarakat didaerah Sulawesi Selatan yaitu susunan masyarakat dinilai 
berdasarkan darahnya. hal ini melahirkan empat strata masyarakat yaitu: 
a) Golongan Bangsawan (Raja) 
b) Golongan Bangsawan (Hadat) 
c) Golongan Tau Maradeka 
d) Golongan Budak39 
4) Faktor hubungan darah, maksudnya memilih jodoh dari kalangan kaluarga 
sendiri, baik menurut garis keturunan ayah maupun ibu, misalnya dengan 
                                                             
39St. Amninah Pabittei H. Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Sulawesi Selatan, 
(Makassar: Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Provinsi Sulawesi Selatan, 2011), h. 139 
41 
 
 
 
sepupu satu kali (boyang pissang ), sepupu dua kali (boyang pindah’dua), 
atau sepupu tiga kali (boyang pittallung) sepupu tiga kali.40 
b. Messisi (bertanya apakah ada jalan) 
Setelah disepakati perempuan mana yang akan dilamar, pihak keluarga laki-
laki itu mengadakan kegiatan Messisi'. caranya adalah mengirim utusan kepada pihak 
keluarga perempuan. utusan ini bisa dari laki-laki atau perempuan yang dianggap ada 
hubungan darah antara pihak laki-laki atau perempuan, yang mana utusan tersebut 
merupakan penghubung akan bisa tidaknya dia datang untuk melamar gadis pihak 
keluarga perempuan. Pengiriman utusan ini dilakukan secara diam-diam agar tidak 
diketahui oleh masyarakat (masih sangat rahasia) karena keluarga laki-laki merasa 
malu klau tidak ada peluang untuk datang melamar.41  
Seorang laki-laki yang berkeinginan untuk melamar atau menikahi seorang 
perempuan, maka keinginan itu pertama-tama harus diwujudkan melalui tahapan 
proses Messisi’. Oleh karena itu, Messisi’ merupakan media atau fasilitas pertama 
bagi kaum lelaki atau perempuan untuk mempertemukan keinginan dan harapannya. 
Dalam perkataan lain, Messisi’ memfasilitasi seorang laki-laki untuk mempersunting 
seorang perempuan yang diinginkan sebagai pendamping hidupnya. 
                                                             
40Ahmad, System Upacara Tradisional Mandar ,(Majene: Wilda Setia Karya, t, th), h. 44-50 
 
41Pat Badrun, Sistem Perkawinan DI Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, I(CetI, ; Makassar : 
Indobis, 2006) 
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Pelaksanaan Messisi merupakan kewajiban dari keluarga pihak laki-laki untuk 
menemui keluarga pihak perempuan guna membicarakan niat atau keinginan seorang 
laki-laki untuk mempersunting seorang perempuan yang diidamkan. Keluarga dari 
pihak laki-laki memberikan kepercayaan satu atau dua orang yang dianggap mampu 
dan berpengalaman dalam melaksanaan Messisi’ tersebut.42 Seperi yang dikatakan 
oleh Ibu Koni ketika diwawancarai menyatakan bahwa: 
Mua nalao tau messisi biassanna mesa atau da’dua to barara lao di sapona 
towaine, iya rie battuanna messisi ya’ to mappaissangi mua diang nia’na mi atanda. 
Mua nalao tau messisi diang tu u diwawa lao ngga’na pamenangan anna sitto 
issinna roko anna colo.43 
Terjemahan : 
Bilamana Messisi biasanya satu atau dua orang tua yang menyampaikan 
maksud dan adapun yang dibawa iyalah piring kuno yang dianggap berharga, adapun 
isi sitto rook dan korek api.  
Messisi’ dalam adat istiadat Mandar biasanya dilakukan atau dilaksanakan 
oleh orang tua (satu atau dua orang utusan) yang memiliki hubungan kekerabatan 
atau kekeluargaan baik dengan pihak laki-laki maupun dengan pihak perempuan. hal 
ini dimaksudkan untuk mempermudah hubungan komunikasi dalam proses Messisi’ 
tersebut. dengan demikian, status utusan dalam Messisi’ adalah sebagai penyambung 
lidah, fasilitator, komunikator, serta pemadu kepentingan atau keinginan pihak 
keluarga laki-laki dengan pihak keluarga perempuan. Pihak laki-laki mengirim utusan 
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dengan membawa pamenangan (piring kuno) dan sitto adapun isi sito yaitu roko dan 
korek api. 
Utusan atau duta Messisi’ tersebut mempunyai tugas, peran dan tanggung 
jawab khusus yaitu untuk membicarakan ataukah menanyakan beberapa hal penting, 
seperti yang dikatakan pak Mandal yang menyatakan : 
Polea me’oro Diang die dini mattandai atau andappai 
Terjemahan : 
Maksud kedatangan kami apakah anak bapak sudah ada calon atau belum ada. 
Kemudian pihak dari keluarga perempuan akan menjawabnya dengan 
Inna mi rio, okaka atau o adi 
Terjemahan : 
Siapa, yang kaka atau adiknya44  
 Apakah ada atau belum ada tunangan perempuan yang akan dipinang, dan 
bilamana jawabannya belum ada, maka proses penyelidikan berlanjut kepada 
                                                             
44Koni, (70 Tahun), ibu rumah tangga Desa Salutambung, Wawancara, Dusun Salutambung, 13 
Februari 2018. 
44 
 
 
 
pertanyaan yaitu apakah si gadis yang hendak di pinang bersedia menerima si anak 
laki-laki yang dimaksud sebagai tunangannya. Jawaban yang di peroleh atau hasil 
penyelidikan yang diperoleh oleh utusan atau duta dari Messisi’ tersebut akan 
disampaikan secara rahasia kepada pihak keluarga laki-laki, dan apapun jawaban itu 
akan terus dirahasiakan sampai waktu tertentu. 
Pihak keluarga laki-laki maupun utusan  sepakat merahasiakan hasil dari 
Messisi’ tersebut sampai batas waktu tertentu, yaitu sampai saatnya memungkinkan 
untuk diberitahukan kepada pihak keluarga dekat yang lain. Waktu yang biasanya 
dianggap tepat untuk memberitahukan hasil Messisi’ tersebut kepada pihak keluarga 
dekat yang lain iyalah saat adanya kepastian mengenai kesediaan pihak perempuan 
untuk melanjutkan proses pembicaraan yang lebih penting yaitu Mettumae ( melamar 
).45  
c. Mettumae (melamar) 
Keberhasilan atau duta Messisi’ menjalankan tugasnya dan memperoleh hasil 
yang positif, maka kegiatan selanjutnya dilanjutkan kepada tahapan pelaksanaan 
Mettumae, yaitu pihak laki-laki mengirim utusan kepada pihak keluarga perempuan 
untuk melamar. Jadi, Mettumae dapat diartikan sebagai proses pelamaran. Utusan 
pihak laki-laki yang datang melamar membawa pamenangan (piring kuno) yang 
                                                             
45
Fahmi Massiara, Meneropong Prospek dan Transformasi Kepariwisataan Budaya Kabupaten Majene 
JILID 111 . ha, 39.  
45 
 
 
 
terbuat dari perunggu atau keluarga tersebut jarang menggunakan piring tersebut 
karna dianggap berharga dan diatas pamenangan yaitu sitto yang berjumlahkan dua. 
Adapun isi sitto yang pertama adalah uang, uang itu merupakan simbol kesanggupan 
atau kemampuan materi awal pihak laki-laki. Sitto yang kedua adalah rokok dan 
korek api maknanya agar dalam proses pembicaraan tersebut antara kedua belah 
pihak di kediaman perempuan membicarakan maksud kedatangan pihak laki-laki 
sambil bersantai dengan merokok. Adapun sitto yang dimaksud yang dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
Gambar 2 
Sitto yang pertama berisikan uang yang kedua berisikan rokok dan korek api 
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Mettumae merupakan proses lanjutan untuk lebih memastikan dan 
membuktikan hasil yang dicapai pada saat Messisi’. Oleh karena itu, pihak keluarga 
laki-laki tidak lagi merahasiakan maksud dan keinginannya untuk melamar seorang 
perempuan yang telah menerima hasil Messisi’ sebelumnya. Pihak keluarga laki-laki 
harus menyampaikan secara terbuka kepada keluarga dekat lainnya, termasuk kepada 
pihak yang dianggap perlu  dan berkompoten mengenai maksud dan keinginan untuk  
melaksanakan Mettumae.  
Pelaksanaan Mettumae  tersebut dilakukan oleh beberapa pasangan suami istri 
dari keluarga dekat, pemuka adat atau penghulu agama dengan berbusana  atau 
berpakaian adat. Mereka itu disebut sebagai utusan ataupun duta pelamar, yang 
memiliki kecakapan dan pengalaman dalam menunaikan tugas melamar. 
 Proses melamar yang dilakukan oleh para utusan merupakan suatu proses 
yang memiliki daya tarik tersendiri, sebab dalam proses tersebut terjadi debat puisi 
atau pantun yang salin berbalas satu sama lain. Dalam proses pelamaran tersebut, 
antara utusan atau duta dari pihak keluarga laki-kaki dengan pihak keluarga 
perempuan saling berbalas pantun atau puisi Mandar.46 
Para utusan dari pihak keluarga laki-laki diberikan kesempatan untuk 
menyampaikan maksudnya secara simbolik melalui puisi atau disebut “ Kalinda’da 
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Mandar “, contohnya salah satu utusan dari pihak keluarga laki-laki didaulat untuk 
melantungkan puisi atau pantun sebagai statemen simbolik mengenai maksud dan 
tujuan kedatangannya seperti yang kemukakan oleh Saiful atau biasa di panggil oleh 
Uwa Dau ketika diwawancarai menyatakan bahwa : 
Poleang me’oro candring tandaimie’kalepu di batangmu 
Terjemahan: 
Maksud kedatang untuk melamar sebagai pertanda bukti cinta dan kasih 
sayang laki-laki terhadap perempuan.  
Mendengar pernyataan puitis pihak Laki-laki tersebut, maka salah satu 
perwakilan dari pihak keluarga perempuan yang sudah dipersiapkan sebelumnya 
merespon balik atau membalasnya dengan pernyataan puitis pula yakni dengan 
menyatakan  bahwa: 
Oromai Peppolemu, Utayangpe’endemu, Maupabappa Anna Mala Sambasse 
Terjemahan : 
kedatangan kami jemput, kutunggu maksud hatimu, dan semoga beruntung 
kehendak kita dapat bertemu. 
Utusan dari pihak keluarga laki-laki melanjutkan statemen simboliknya 
dengan menyatakan bahwa : 
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Beru-Beru Di Bayammu, Pammase’lappanna, Diangtumanini, Tau 
Laengmappuppi 
Terjemahan : 
kembang melati dalam rumahmu, kuat-kuat pagarnya, jangan samapi ada 
orang lain yang memetiknya.  
Pihak keluarga perempuan menjawab dengan pernyataan :  
Beru-Beru Di Boya’i, Masse’ Banggiappanna, Takkalauwa I’onamambuai  
Terjemahan : 
kembang melati dirumah kami dan memang pagarnya cukup kuat, namun 
kami sepakat bahwa engkaulah yang akan membukanya.47 
Pelaksanaan Mettumae akan berakhir setelah utusan dari pihak keluarga laki-
laki memperoleh jawaban terakhir tersebut dari pihak keluarga perempuan, yang 
mengisyaratkan bahwa lamaran telah diterima. Pihak keluarga laki-laki akan merasa 
laga dan bahagia bilamana sud ah memperoleh keyakinan dan kepastian bahwa 
lamarannya telah diterima tanpa suatu hambatan atau kendala apapun. Dengan 
demikian, tahap pelaksanaan Mettumae akan dilanjutkan kepada tahap Pappasa’bi.       
d. Pappasa’bi 
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Pappasa’bi adalah yang pihak laki-laki mengirim utusan kepada pihak 
peremupan dengan membawa bahan seperti gula pasir, terigu, kopi, pisang 5 tandang, 
rempah-rempah dan uang. Bahan tersebut akan diolah pada saat Manjanno-janno.48    
e. Manjanno-janno  
Fase atau tahap pertama (Messisi‟) dan yang kedua (Mettumae) telah selesai 
dan berjalan lancar, maka dapat dilanjutkan ketahap ketiga yakni Tahap Manjanno-
jano yang artinya menggoreng-goreng, merupakan rangkaian dari pelaksanaan untuk 
diolah seperti gula pasir, terigu, kopi, pisang 5 tandang, rempah-rempah dan uang 
yang dibawa oleh pihak keluarga laki-laki pada saat Pappasa’bi untuk dinikmati 
bersama dikediaman pihak perempuan dan  masyarakat disekitar lingkungan pihak 
keluarga perempuan yang datang untuk ikut dalam meramaikan acara tersebut. 
Terlepas dari hal tersebut, tahapan pelaksanaan biasanya dilakukan 
dikediaman pihak perempuan. pihak keluarga laki-laki mengutus beberapa orang dari 
keluarga dekat ataupun orang tertentu yang dianggap berkompeten dari kalangan 
pemuka agama atau pemuka adat untuk datang dirumah pihak keluarga perempuan 
guna membicarakan ataupun membuat kesepahaman  tertentu yang dianggap penting 
maupun yang relevan. Secara umum, hal-hal yang dibicarakan dan diputuskan antara 
lain meliputi aspek yakni, yang pertama seserahan apa-apa saja yang akan dibawa 
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contohnya seperti delapan kuintal beras, terigu tuju karung, gula pasir dua karung, 
sapi atau kerbau, roko sepuluh pak, minyak goreng, telur, rempah-rempah dan lain 
sebagainya sedangkan yang kedua mas kawin, tergantung dari permintaan pihak 
keluarga perempuan bisa berupa tanah dengan pohon kelapa, seperangkat alat sholat, 
atau satu stel perhiasan dan yang ketiga yaitu uang belanja, dan yang terakhir 
Mattandajari (penentuan tanggal). Bilamana pihak keluarga laki-laki dan pihak 
keluarga perempuan telah menetapkannya dan tidak ada lagi yang dipermasalahkan 
serta semuanya telah disepakati secara jelas, maka tahap Manjanno-jano akan 
dilanjutkan ke tahap Mancandring. Hal yang menarik setelah acara Manjanno-jano 
tersebut adalah pelaksanaannya yakni melibatkan banyak pihak bahkan dilakukan 
dengan cukup meriah. 
 Hasil kesepakatan pada tahap Manjanno-janno menjadi parameter bagi kedua 
keluarga mempelai untuk mempersiapkan segala sesuatunya mulai dari perencanaan 
jumlah undangan, percetakan undangan, pengadaan stok bahan pangan dan makanan, 
penyediaan hewan yang akan dipotong, persediaan perlengkapan pakaian penganting, 
perencanaan acara dan lain sebagainya. Untuk melancarkan berbagai urusan yang 
rumit dan kompleks tersebut, maka biasanya masing-masing pihak keluarga (baik 
laki-laki maupun perempuan) membentuk struktur atau susunan kepanitiaan yang 
didalamnya mengatur pembagian tugas dan wewenang serta peran dan tanggung 
jawab sejumlah orang dari keluarga dekat untuk mempersiapkan segala sesuatunya 
yang dibutuhkan sesuai dengan tugas, wewenang, peran dan tanggung jawab yang 
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dipercayakan. Struktur atau susunan kepanitiaan tersebut memuat pembagian seksi-
seksi tertentu yang diperlukan (seperti seksi keuangan, perlengkapan, komsumsi, dan 
lainnya). 49 
f. Mancandring 
Tahap Mancandring yang artinyan mengantar mas kawin, pada dasarnya 
marupakan rangkaian pelaksanaan dari hasil kesepakatan pada tahap Manjanno-
janno.  Tahap Mancandring biasanya dilakukan atau dilaksanakan dengan cara yaitu 
keluarga calon mempelai laki-laki berkunjung di rumah keluarga mempelai 
perempuan untuk mengantar barang bawaan dan mas kawin yang telah dibicarakan 
dan disetujui kedua belah pihak pada saat Manjanno-janno.50 
Tahap pelaksanaan Mancandring tersebut biasanya berlangsung meriah sebab 
melibatkan sejumlah pemuda dan pemudi maupun orang tua dan ibu-ibu yang 
berpakaian adat mandar untuk menghantar mas kawin tersebut disambut oleh pihak 
keluarga calon mempelai wanita dengan aneka jenis makanan dan minuman serta kue 
khas Mandar. 
Pelaksanaan Mancandring tersebut biasanya tidak berlangsung lama, sebab 
setelah mas kawin yang diserahkan selesai diverifikasi oleh pihak keluarga calon 
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mempelai wanita serta Mattandajari (penentuan tanggal). Sebenarnya, pada tahap 
pelaksanaan Manjanno-janno telah di singgung salah satu poin dalam pembicaraan 
pihak keluarga kedua calon mempelai yakni waktu pelaksanaan akad nikah. namun 
pembicaraan tersebut belumlah merupakan keputusan final sehingga dianggap perlu 
untuk mengulangi kembali pembicaraan itu bilamana ada pergeseran waktu (misalnya 
dimajukan ataukah diundur, ataukah ditunda dengan sebab dan alasan tertentu). maka 
para rombongan penghantar bersiap untuk pulang setelah menikmati sajian jamuan 
makan dan minum yang disediakan. Tahap Mancandring yang telah dilaksanakan 
yang juga berarti pihak kelusarga calon mempelai laki-laki telah memenuhi janjinya 
tepat waktu.51 
g. Mappapeissang 
menyampaikan undangan lisan  resmi kepada seseorang yang dilakukan 
menurut adat. Acara ini biasanya dijalankan sesudang acara Maccandring  atau biasa 
juga beberapa hari sebelumnya. Mappapeissang biasanya dilakukan dua orang pria 
dewasa dengan menggunakan baju jas hitam dan sarung sutera dan Mappapeissang 
umumnya dilakukan juga oleh dua perempuan dewasa dengan menggunakan baju 
khas mandar yaitu baju pokko dan sarung sutera.52  
h. Mappasau (Mandi Sauna) 
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Mappasau ini merupakan suatu upacara perawatan untuk calon penganting 
perempua dengan jalan memasak bunga yang harum dan daun pandang dalam sebuah 
periuk yang besar. Periuk tersebut diisi bunga, daun pandang dan air secukupnya. 
Ditutup rapat dengan daun pisang, kemudian dimasak sampai mendidih betul. 
Dalam keadaan demikian periuk itu ditaruh dibawah rumah atau tempat tidur 
calon penganting perempuan, penutup periuk dibuka sedikit sehingga keluarlah uap 
seperti asap mengepul yang mengandung bau harum dalam kamar calon penganting 
atau bisa juga dilakukan di dapur, Yang membuat (menyebabkan) calon penganting 
itu menjadi segar dan juga berbau harum. 
i. Massiarai Ku’bur (ziarah kubur) 
Sebelum hari pernikahan masing-masing dari keluarga kedua calon 
penganting mengadakan tradisi yaitu berziarah kekuburan untuk mengenang arwah 
nenek moyang yang tidak sempat meyaksikan upacara pernikahan tersebut. Akan 
tetapi setelah masuknya Agama Islam di Mandar upacara tersebut dihilangkan karna 
tidak sesuai dengan hukum Islam, Kemudian digantikan dengan berziarah kekuburan 
dengan mendoakan nenek moyangnya serta mengingat kembali bahwa manusia akan 
mati.53 
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J.  Melattigi  
 Salah satu tahapan yang menarik perhatian atau mempunyai daya tarik 
tersendiri dari seluruh tahapan yang ada dalam tradisi pernikahan adat istiadat 
Mandar adalah Melattigi. dalam bahasa Mandar, Melattigi merupakan kata kerja yang 
memberikan daun pacar kepada calon penganting sedangkan  kata „Lattigi‟ yang 
artinya daun pacar. Jadi, Melattigi adalah upacara pemberian daun pacar kepada 
kadua mempelai oleh para anggota hadat yang telah hadir. Upacara Melattigi ini 
dilaksanakan pada malam hari (menjelang hari pelaksanaan) akad nikah. Dalam 
upacara Melattigi tersebut. 
Pelaksanaan Melattigi di Kabupaten Majene Kecamatan Ulumanda di lakukan 
pada malam hari, pelaksanaan akad nikah dimasing-masing rumah calon mempelai 
dilaksanakan pembacaan Barzanji dilanjutkan dengan acara makan bersama. selesai 
acara makan bersama, maka dimulailah acara Melattigi dengan mempersilahkan 
kadhi/ imam untuk Melattigi diatas kedua telapak tangan calon mempelai. Jika 
Melattigi secara adat, maka yang berhak Melattigi secara berturut-turut para kaum 
hadat. Adapun bila pelaksanaannya dilakukan Melattigi bukan secara adat, maka 
yang Melattigi secara berurutan adalah kadhi/imam, orang yang pintar, orang kaya, 
orang budi pekerti luhur, orang berhasil mendidik anak-anak dengan harapan 
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kesemuanya bisa dimilki oleh keturunan calon mempelai.54 Oleh karena itu, 
pelaksanaan Melattigi tersebut melibatkan sejumlah kalangan kerabat, seperti 
tercermin pada beberapa gambar berikut: 
Gambar 3 
Upacara Melattigi 
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Pada gambar 1. Tempat pelaksanaan Melattigi tersebut ditata sedemikian rupa 
dalam bentuk segi empat dengan desain interior yang indah dan menarik serta 
dilengkapi ragam ornament dan aksesoris atau hiasan yang juga indah dan menarik. 
Dalam penataan tempat tersebut, tersedia tempat bagi calon mempelai beserta 
pendampingnya dengan ukuran kapasitas tertentu, calon mempelai mengenakan 
pakaian adat baju Pokko yang indah dan cantik lengkap dengan aksesorisnya salah 
satunya Beru-beru, demikian pula pendampingnya. Calon mempelai beserta para 
pendampinya yang disebut passinding mengambil posisi duduk bersilah menghadap 
perlengkapan dan peralatan Melattigi, serta akan berhadapan langsung dengan para 
tamu yang datang dan beberapa orang yang sudah diamanahkan untuk menyematkan 
lattigi kepada calon mempelai. 
2. Tahap Pelaksanaan Pernikahan 
a. Mengiring (Metindor) 
Metindor pada dasarnya merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam adat 
pernikahan Mandar yang di maksudkan untuk mengantarkan calon mempelai laki-laki 
atau penganting pria kerumh calon mempelai wanita atau penganting perempuan, 
seperti tercermin pada gambar berikut. 
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Gamabar 4. 
Metindor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan Metindor, calon 
mempelai laki-laki atau penganting pria sedang diarak menuju kerumah calon 
mempelai wanita atau penganting perempuan. Dalam proses pengarakan tersebut, 
baik laki-laki maupun wanita, orang tua, ibu-ibu, orang dewasa, remaja bahkan anak-
anak berpakaian adat ataupun berpakaian biasa dan mereka tergabung dalam satu 
kesatuan rombongan pengantar calon mempelai laki-laki. 
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Dibelakang calon pengantin pria berjejer sejumlah rombongan pengantar yang 
membawa barang bawaan yang di amanatkan, ada yang bertugas membawa masigi-
masigi yang berisikan makanan khas mandar, ada yang membawa lemari yang 
didalamnya terdapat pakaian mandi, alat-alat mandi, sepatu, sendal, hijab, alat merias 
muka, parfum, kain, baju serta pakaian dalam wanita, Bawaan yang dibawa tersebut 
diatas harus berjumlahkan dua, setiap pasangan yang disebutkan diatas di masukkan 
kedalam wadah kemasan. Dan ada yamg membawa wadah berisi aneka panganan kue 
tradisional khas Mandar , buah-buahan, pot berisikan uang, Ta’bu (tebu), serta Buka 
Loa yaitu tunas kelapa yang dibungkus oleh kain. Aneka ragam corak pakaian para 
rombongan dan panganan yang dibawa oleh para rombongan pengantar calon 
penganting laki-laki tersebut menawarkan daya tarik dengan demikian, prosesi calon 
penganting laki-laki menuju akad nikah di rumah calon penganting perempuan 
memberikan daya tarik tersendiri baik barang bawaannya maupun kesemarakannya 
para pengantarnya yaitu orang-orang yang pandai memainkan rebana yang tergabung 
dalam suatu kelompok yang menampilkan aneka ragam pemandangan yang unik, 
indah dan menarik seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5. 
Kalindagdag/ rebana 
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Gambar 6. 
Buka Loa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan tahap akad nikah secara umum mengharuskan kehadiran 
mempelai pria dirumah mempelai wanita. Dalam rangka itulah kehadiran itulah, 
mempelai pria tidak datang begitu saja dirumah mempelai wanita melainkandiantar 
secara adat yang melibatkan banyak orang serta menampilkan aneka ragam 
pemandangan yang unik, indah dan menarik seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 7. 
Barang bawaan 
 
 
 
 
 
 
    
b. Akad Nikah 
  Puncak acara dalam pesta pernikahan sesunggunya adalah akad nikah, yaitu 
acara pengucapan ijab Kabul pernikahan oleh mempelai laki-laki didepan penghulu 
atau imam yang memandu acara pernikahan tersebut. Akad nikah sebagai salah satu 
tahapan dalam pelaksanaan adat istiadat pernikahan Mandar, tentu tidak langsung 
dilaksanakan begitu saja, melainkan memerlukan sejumlah proses persiapan secara 
baik dan matang,  termasuk kelengkapan syarat barang bawaan mempelai pria. 
Persiapan pelaksanaan akad nikah, selain menghadirkan sejumlah keluarga 
dekat maupun tamu undangan, juga dilakukan beberapa proses protokoler dan 
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administrasi, seperti penyampain dari pihak panitian atau pemandu acara mengenai 
akan dilaksanakannya akad nikah, verifikasi beberapa data administrasi baik yang 
menyangkut identitas kedua mempelai maupun mengenai kelengkapan surat-surat 
yang diperlukan. Demikian pula pihak dari Kantor Urusan Agama (KUA) setempat 
melakukan tugasnya untuk mencatatkan pasangan mempelai dalam daftar registrasi 
catatan sipil dan menyerahkan buku nikah kepada kedua mempelai setelah semuanya 
dianggap lengkap dan selesai, maka acara dilanjutkan kepada pelaksanaan akad 
nikah. 
Pelaksanaan Akad Nikah dilakukan berdasarkan agama Islam tanpa 
meninggalakan adat yang dilazimkan didaerah tersebut. Sebelum pernyataan akad 
nikah diucapkan oleh penganting pria adapun prosesi acara akad nikah adalah:  
1) Pembacaan Ayat suci Al Qur‟an, Pembacaan Ayat suci Al Qur‟an ini 
dilakukan oleh qari‟ yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
2)  Selanjutnya orang tua atau wali mempelai wanita mempersilahkan 
mempelai laki-laki membaca beberapa ayat suci Al Qur‟an. 
3) Sebelum ijab Kabul dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan penyerahan 
perwalian oleh pihak mempelai kepada pihak yang hendak menikahkan 
calon penganting laki-laki maupun perempuan. Penyerahan perwalian 
tersebut biasanya diserahkan kepada imam setempat.  
4) Wali mempersilahkan calon mempelai laki-laki membaca syahadat dan 
istigfar. 
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5) Setelah penghulu menanyakan tentang nama penganting perempuan, mas 
kawin, dan kerelaan walinya mendapatkan jawaban, selanjutnya tangan 
penghulu memengang tangan kanan penganting laki-laki dengan posisi 
kedua ibu jari tangan tegak berdempetan. Dalam keadaan seperti itu 
penghulu membacakan pernyataan akad nikah, kemudian diikuti oleh 
penganting laki-laki. Jika pengucapan pernyataan akad nikah itu sudah 
dianggap benar oleh penghulu dan para saksi, maka akan memberikan 
jawaban sah. Seperti pada gambar tersebut: 
Gambar 8. 
Ijab Kabul 
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6) Khutbah nikah dan do‟a oleh imam. 
7) Pembacaan ta‟lik nikah oleh mempelai laki-laki.55  
8) Setelah ijab Kabul selesai dilakukan kemudian dilanjutkan dengan 
Sirusai’ yaitu pelaksanaan sentuhan pertama. Acara ini tidak langsung 
dilakukan begitu saja oleh kedua mempelai, melainkan harus melalui 
suatu mekanisme atau tata cara yang telah diatur secara adat serta dituntun 
atau dipandu oleh seorang-orang tua yang kompeten. Secara umum ada 
lima mekanisme atau tata cara dalam pelaksanaan Sirusai’ bagi kedua 
mempelai, yaitu pertama, kedu mempelai ( laki-laki dan perempuan) 
duduk bersimpuh dan saling berhadapan. Kedua, tangan ibu jari bagian 
kanan mempelai laki-laki dan tangan ibu jari bagian kiri mempelai 
perempuan ditempelkan. Ketiga, kedua mempelai berdiri sambil 
berpegangan tangan dan menempelkan ibu jarinya satu sama lain sama. 
Keempat, kedua mempelai duduk kembali lalu mempelai perempuan 
bersimpuh mencium tangan mempelai laki-laki. Kelima, mempelai laki-
laki bangkit mencium dahi mempelai wanita seperti pada gambar tersebut. 
 
 
                                                             
55
 Fahmi Massiara, Meneropong Prospek dan Transformasi Kepariwisataan Budaya Kabupaten 
Majene JILID 111 . h. 64. 
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Gambar 9. 
Tata cara pertama Sirusai’ 
 
 Setelah  acara Sirusai’ selasai dilakukan kemudian dilanjutkan dengan Suyu 
atau Sungkeman. Sungkeman tersebut pada dasarnya dimaksudkan atau bertujuan 
untuk menunjukkan bentuk rasa syukur dan terima kasih yang setinggi-tingginya dari 
kedua pasangan suami istri yang beru manikah kepada orang tua yang telah bersusah 
payah membesarkan dan menikahkannya. Selain itu juga dapat bermakna sebgai 
bentuk pemberian restu kedua orang tuanya yang sebentar lagi akan memulai hidup 
baru dalam membina bahtera rumah tangga . 
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Momen pelaksanaan tersebut sering kali melibatkan perasaan emosional dan 
baru. Kedua mempelai sering kali tak kuasa menahan rasa haru dan tangis saat duduk 
bersimpuh dan bersujud dikaki kedua orangtuanya. Demikian pula kedua orang 
tuanya juga sering kali tidak mampu menahan rasa haru ketika anaknya bersujud 
dihadapannya. Dalam kaitan itu kedua orang tua baik pihak laki-laki maupun pihak 
perempuan mersakan suatu kebahagiaan, kebanggaan, serta merasa lega karna telah 
menikahkan putra dan putri tercintanya seperti pada gambar tersebut: 
Gambar 10. 
Suyu 
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c.  Me’oro Tosiala/situdangan (duduk pengantin) 
Pelaksaan akad nikah tersebut biasanya dirangkaikan dengan pelaksanaan 
pesta pernikahan sehingga acara tersebut berlangsung cukup meriah, seperti pada 
gambar berikut. 
Gambar 11. 
Foto Bersama dengan Narasumber Elisa syamsul dan Iqbal. 
  
Gambar tersebut menunjukkan bahwa setelah menjalani proses akad nikah, 
pasangan penganting diantar kepelaminan untuk duduk bersanding dengan maksud 
dan tujuan adalah agar dapat disaksikan banyak orang. Pesta pernikahan yang 
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diselenggarakan pasca akad nikah tersebut, memberikan kesempatan secara khusus 
kepada tamu undangan yang datang untuk memberikan restu, doa dan ucapan 
selamat. 
Pasangan penganting yang telah yang berada dipelaminan berdiri menyambut 
setiap tamu undangan yang datang memberikan ucapan selamat secara bergiliran atau 
bergantian. Tamu yang datang terlambat, atau datang setelah pasangan penganting 
sudah tidak ada dipelaminan, biasanya dipersilahkan masuk kedalam rumah keluarga 
mempelai, dan tetap mendapatkan pelayanan yang sama dengan tamu yang datang 
pada saat pesta masih berlangsung. 
d.  Mande-ande Kaweng ( makan-makanan penganting) 
Mande-ande Kaweng adalah proses makan-makanan penganting yang 
diramaikan oleh keluarga dekat untuk ikut bersama-sama Mande-ande Kaweng 
terutama bagi anak gadis agar jodohnya cepat didatangkan. Biasanya yang ada 
didalam Mande-ande Kaweng yaitu kue Cucur, Sokkol (nasi ketan) tiga warna, ada 
yang berwarna hitam, seperti kekuning-kuningan, putih dan pisang ambon. 56 
3. Tahap Sesudah Pernikahan 
                                                             
56Sabir, dalam skripsinya, Upacara Adat Pernikahan Adat Mandar Di Desa Peburru 
Kecamatan Tubbitaramanu Kabupaten Polewali Mandar(Perspektif Budaya Islam), (Makassar : 
Fakultas Adab Dan Humaniorah UIN Alauddin Makassar, 2016), h. 45. 
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a. Makkumba  
Makkumba adalah sebuah proses ritual memandikan kedua mempelai 
penganting yang dilakukan setelah selesai melaksankan acara akad nikah oleh kedua 
mempelai dipimpin oleh tokoh adat dan tokoh agama. Upacara Makkumba tersebut 
sebagai pertanda bahwa mereka telah resmi menjadi suami-istri. bahan atau alat yang 
digunakan dalam upacar Makkumba adalah buah kelapa dan kapak,  bunga pinang, 
talam, bunga tuo , air. 
b. Miend’de  
Acara Miend’de biasanya dilakukan sore hari dimana mempelai perempuan 
diantar keruma mempelai laki-laki untuk menyampaikan sembah sejud kepada kedua 
orang tua mempelai laki-laki, sebagai pernyataan atau pengakuan bahwa mulai saat 
itu mempelai perempuan telah masuk dalam kelompok dari pihak keluarga suaminya 
yang juga turut akan bertanggung jawab menegakkan dan menjaga kewibawaan 
keluarga besar. Rombongan acara Piend’de membawa makanan khas Mandar 
sesampainya di rumah mempelai laki-laki, rombongan dari mempelai perempuan 
kemudian meneriakkan Ala’mating Pasanang yang artinya (terimalah saya wahai  
mertuaku) di depan pintu rumah mempelai laki-laki kemudian keluarga dari 
mempelai laki-laki menerima mempelai perempuan dengan menghemburkan beras 
kemempelai perempuan dengan maksud menerima kedatangan menantunya. 
70 
 
 
 
Pada saat calon mempelai perempuan memasuki rumah mempelai laki-laki 
kappar besar ,air, kapak besi, bunga tuo. Disediakan didepan pintu rumah mempelai 
laki-laki. Kemudian mempelai perempuan memasuki rumah mempelai laki-laki 
dengan menginjakkan kaki bagian kanan. 
c. Massiarai ku’bur  (ziarah kubur) 
Adalah sesuatu kebiasaan yang dilakukan beberapa hari sesudah acara 
pernikahan mengadakan tradisi yaitu berziarah Kemakam keluarga dan leluhur 
masing-masing kedua belah pihak oleh kedua mempelai bersama anggota keluarga 
lainnya untuk mengenang arwah nenek moyang yang tidak sempat meyaksikan 
upacara pernikahan tersebut. Akan tetapi setelah masuknya Agama Islam di Mandar 
upacara tersebut dihilangkan karna tidak sesuai dengan hukum Islam, Kemudian 
digantikan dengan berziarah kekuburan dengan mendoakan nenek moyangnya serta 
mengingat kembali bahwa manusia akan mati.57 
D. Makna Simbolik Dalam Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Mandar Di 
Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene 
1. Makna simbolik dalam upacara melattigi. 
                                                             
57
 Makkulawu, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, (Makassar: Indobis, 2006), 
h. 328. 
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Pelaksaan Pelattigian biasanya diadakan pada malam hari, sesudah sholat Isya 
diawali dengan pembacaan Barazanji. Adapun alat-alat yang harus disiapkan di 
pelaminan pada acara Melattigi adalah: 
a. Lattigi (daun Pacar) sebelum acara Pelattigian akan dimulai daun pacar ini 
biasanya dipetik oleh sando tersebut. Kemudian diletakkan di atas piring.  
b. Bantal tempat diletakkannya tangan orang yang mau Melattigi .Bantal memiliki 
makna kesenangan dan kebahagian sebagaimana benda tersebut dipakai untuk 
beristirahat dan mengandung nilai kemulian. Selain itu, bantal juga merupakan 
simbol kehormatan karena merupakan tempat bersandarnya kepala. 
c. Daun pisang manurung (daung pisang raja) diletakkan diatas bantal yang 
melangbangkan kasih sayang, dukungan dan penghormatan antara satu dengan 
yang lain sebagaimana buah pisang buah yang paling tua akan semakin diatas dan 
buah yang paling muda akan berada ditempat yang paling bawah, selain itu daun 
pisang mengandung makna kehidupan sambung-menyambung 
(berkesinambungan) belum mati tumbuh lagi, belum kering tumbuh lagi dan 
mempunyai pengharapan yang tinggi karena pisang tidak akan mati sebelum 
bertunas. 
d. Seperangkat alat shalat melangbangkan bahwa kita sebagai umat Islam wajib 
melaksanakan shalat sesuai rukun Islam yang kedua, jadi makna dan simbol 
tangan orang yang melattigi dilapisi alat shalat agar setelah menikah bisa lebih 
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meningkatkan  ibadah kepada Allah Swt sehingga menjadi keluarga yang sakina 
mawaddah wa rahmah. 
e. Sarung sutra melangbangkan sikap lemah, lembut, dan kesopanan yang berarti 
bahwa seseorang yang sudah melattingi bisa bersikap lemah, lembut, dan sopan 
kepada suaminya setelah dinikahkan.58 
2. Makna simbolik dalam upacara makkumba 
Makkumba adalah sebuah proses ritual memandikan kedua mempelai 
penganting yang dilakukan setelah selesai melaksankan acara akad nikah oleh kedua 
mempelai dipimpin oleh tokoh adat dan tokoh agama. Upacara Makkumba tersebut 
sebagai pertanda bahwa mereka telah resmi menjadi suami-istri. Adapu alat-alat yang 
harus disiapkan adalah:  
a. bunga pinang melambangkan harapan agar kelak penganting perempuan muda 
dalam melahirkan sebagaimana bunga pinang yang mudah mekar. Selain itu, 
bunga pinang juga melambangkan selalu berkembang dalam rumah tangga. 
b. Kelapa dengan kapak (kaluku anna bacci ) melambangkan kelanggengan dan 
sesuatu yang paling melengkapi sebab kelapa tak bisa dikupas tanpa kapak. 
c. Talam (biasanya yang terbuat dari tembaga atau kuningan) melambangkan 
kekokohan dalam mengarungi bahtera rumah tangga, sebagaimana talam yang 
kokoh dan kuat. 
                                                             
58 Idham (56 Tahun), tokoh masyarakat, Desa Panggalo. Wawancara pada tanggal 2 Maret  2018. 
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d. Bunga tuo melambangkan harapan agar kelak kedua mempelai dan keturunannya 
akan tuo (kehidupan) yang panjang (malakka sunga). 
Sokkol (nasi ketan) nasi putih, telur, ayam, ikan, air merupakan pelengkap 
dalam upacara. 
Cucur yang terbuat dari Parepulu (beras ketan) yang dicampur gula merah dan santan 
kelapa yang melambangkan keharmonisan dalam rumah tangga. sebagaimana cucur 
yang manis dan gurih. Dan yang terakhir Uang (satu lembar atau beberapa lembar, 
tergantung kepada kemauan yang punya acara) melambangkan kesejahteraan.59 
  Melalui penjabaran pelaksanaan kegiatan di atas dapat diambil beberapa 
nilai-nilai sosial, berlaku bagi individu yang hidup dalam masyarakat maupun 
masyarakat dengan masyarakat lain, diantaranya gotong royong dan solidaritanya 
 
 
 
                                                             
59 Hania  (7o Tahun) Sanro, Desa Sulai. Wawancara pada tanggal 1 Maret  2018.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok masalah dan sub-sub masalah yang diteliti dalam skripsi 
ini, dan kaitannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dirumuskan tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Existensi Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda 
Kabupaten Majene menurut syara ialah pernikahan menurut hukum islam 
adalah suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin 
antara laki-laki dan perempuan dengan cara yang diridhai Allah, sedangkan 
menurut Negara ialah Tujuan dilaksanakan pernikahan menurut hukum 
nasional adalah untuk membentuk suatu keluarga atau rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa yang terdapat dalam 
pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 berbunyi “Penikahan iyalah ikatan lahir antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-istri dengan tujuan 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
ketuhanan Yang Maha Esa”. Dan yang terakhir menurut budaya ialah 
pengertian pernikahan merupakan suatu institusi sosial yang diakui disetiap 
kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna pernikahan berbeda-beda, 
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2. tetapi praktek-prakteknya pernikahan di hampir semua kebudayaan cenderung 
sama. 
3. Masyarakat Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene adalah masyarakat 
yang masih kuat mempertahankan warisan budaya nenek moyang mereka. 
Warisan budaya nenek moyang mereka masih dapat dilihat dalam upacara 
pernikahan. Dalam Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan 
Ulumanda Kabupaten Majene ada beberapa tahapan yang dilaksanakan dalam 
pernikahan seperti tahapan pra-nikah diantaranya tahap pencarian calon 
(mambala’ba), bertanya apakah ada jalan (missisi), melamar (mettumae), 
mengantar makanan kepada pihak perempuan yang akan dikelola seperti 
terigu, kopi, gula dan bisa juga dalam bentuk uang untuk digunakan pada saat 
manjanno-janno  (pappasa’bi), pihak perempuan meminta seserahan kepada 
pihak laki-laki (majanno-janno), mengantar seserahan kepada pihak 
perempuan sekaligus penentuan tanggal (mancandring), mengundang 
(mappapeissang), mandi sauna (mappasau), ziarah kubur (mallipo ku’bur), 
upacara pemberian pacar (malattigi), mengiring (metindor), tahapan nikah 
ialah tahapan duduk pengantin (me’oro tosiala/situdangan), (mande-ande 
kaweng) dan tahapan setelah pernikahan ialah tahapan memandikan kedua 
mempelai pengantin (makkumba), menyerah (Miend’de), ziarah kubur 
(Massiarai ku’bur).. 
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4. Makna yang terkandung Dalam upacara Adat Pernikahan Masyarakat Mandar 
di Kecamatan Ulumanda Kabupaten Majene, karena mengandung simbol-
simbol, maksud baik dengan tujuan untuk membersihkan jiwa dan raga calon 
penganting sebelum mengarungi bahtera rumah tangga.  
B. Implikasi 
Adat Pernikahan Masyarakat Mandar di Kecamatan Ulumanda Kabupaten 
Majene sebagaimana adat pernikahan daerah lainnya merupakan bentuk khazanah 
budaya bangsa warisan leluhur yang didalamnya terkandung nilai-nilai positif yang 
dapat memperkuat rasa persatuan diantara warga masyarakat. Maka dari itu, 
keberadaannya perlu dipertahankan agar bertahan sampai masa yang akan datang. 
warisan budaya leluhur kita seharusnya dipandang sebagai rahmatan lil’alamin, 
meninggalkan berarti tidak mengakui eksistensi para pendahulu kita.  
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salutambung, kemudian SMP selama 3 tahun di SMP Negeri 4 Malunda, dan SMA 
Negeri 1 Malunda dan melanjutkan keperguruan tinggi UIN Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Sejarah Kebudayaan Islam Strata 1. Selama kuliah, penulis juga 
aktif di beberapa organisasi seperti pernah menjadi pengurus HIMASKI (Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam) sebagai anggota dalam bidang Bakat 
dan Minat, Penulis sangat bersyukur mendapat kesempatan dari Allah swt untuk bisa 
menimba ilmu sebagai bekal dihari nanti. Penulis berharap bisa membahagiakan 
orang tua, keluarga dan orang-orang yang selalu memberikan dukungan serta 
semangat. Semoga apa yang penulis dapatkan selama proses pendidikan dapat 
dimanfaatkan dan diamalkan terutama untuk diri sendiri dan kepada orang lain. amin 
 
 
